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ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram yang
digunakan sebagai sarana promosi oleh berbagai lembaga publik, termasuk perpustakaan.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis upaya strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Arsip dan
Perpustakaan Kota Bekasi melalui media sosial Instagram, serta dampaknya terhadap minat masyarakat, khususnya
Gen-Z.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi melalui Instagram, terutama dengan penggunaan
konten interaktif seperti reels dan stories, mampu menarik perhatian generasi muda, khususnya Gen Z. Keterlibatan
pemustaka juga memberikan dampak yang cukup signifikan pada keberhasilan promosi perpustakaan melalui sosial
media. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam konsistensi konten dan pengelolaan interaksi dengan
pengguna sehingga mempengaruhi persepsi dan kepuasan pemustaka.

Kesimpulan: Pengelolaan media sosial yang lebih strategis dan kreatif, personalisasi dalam pembuatan konten, serta
peningkatan intensitas dan konsistensi unggahan sangat disarankan agar layanan perpustakaan semakin dikenal dan
diminati oleh masyarakat luas.

Kata Kunci: Promosi Perpustakaan, Media Sosial, Instagram, Gen-Z

PENDAHULUAN

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan dan budaya literasi, karena perpustakaan merupakan tulang punggung institusi pendidikan dan
pusat informasi yang vital bagi masyarakat. Sebagai sumber informasi terpusat, perpustakaan dibangun
untuk melayani serta menawarkan berbagai sumber daya atau koleksi seperti buku, jurnal, multimedia,
hingga akses digital yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat. Namun, di era sekarang ini,
dengan berkembangnya teknologi secara pesat yang mengakibatkan perubahan perilaku pada pemustaka,
khususnya masyarakat gen-z yang lebih akrab dengan teknologi digital dan media sosial, membuat
perpustakaan menghadapi tantangan dalam mempertahankan relevansi dan meningkatkan pemanfaatan
layanannya. Beberapa strategi penting yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan dari tantangan
yang dihadapi ini adalah dengan melakukan promosi perpustakaan yang efektif, dalam bentuk pemasaran
layanan, pemanfaatan media promosi di lokasi perpustakaan, dan yang utama yaitu dengan memanfaatkan
media sosial.

Pemasaran atau yang biasa dikenal dengan istilah promosi perpustakaan, menjadi salah satu strategi
yang sangat penting untuk menciptakan kesadaran pemustaka dalam memperkenalkan berbagai layanan dan
fasilitas yang ditawarkan pada suatu perpustakaan, kegiatan ini juga sekaligus diharapkan mampu
meningkatkan jumlah pengunjung serta pemanfaatan koleksi yang dimiliki perpustakaan (Wulandari et al.,
2020). Semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan layanan perpustakaan
juga harus mampu beradaptasi dan terus ditingkatkan agar selalu relevan dengan perkembangan zaman.
Karena promosi merupakan kegiatan yang diadakan agar masyarakat mengenal lebih jauh tentang
perpustakaan serta manfaat yang didapatkan pada saat mengunjungi perpustakaan. Oleh sebab itu,
kehadiran media sosial ini, diharapkan dapat menjadi sarana atau wadah pustakawan untuk mampu
mengkomunikasikan berbagai layanan, kegiatan/aktivitas, fasilitas, dan lainnya kepada para pemustaka
(Setijawati, 2023).

Media sosial adalah media daring (online) yang memfasilitasi para pemustakanya untuk berinteraksi,

berkomunikasi, bertukar informasi, membangun relasi, hingga melakukan berbagai aktivitas secara virtual
tanpa dibatasi ruang dan waktu secara cepat dan terbuka antar individu maupun kelompok. Sebagaimana
diinformasikan melalui laman Hootsuite (We are Social) pada tahun 2024, terhitung populasi di Indonesia
sebanyak 276,4 juta dengan pemustaka internet sebanyak 212,9 juta orang dan pemustaka media sosial aktif

JPUA 2025, 15(2): 70-80. P-ISSN 2356-1408; E-ISSN 2723-0554



72 Imran | Dampak Penggunaan Media Sosial Instagram sebagai Media Promosi untuk Menarik
Minat Gen Z pada Perpustakaan Kota Bekasi

sebanyak 167 juta orang. Secara spesifik juga, disebutkan bahwa pemustaka Instagram di Indonesia
mencapai 85,3% dari jumlah populasi penduduk Indonesia (Riyanto, 2024). Dalam bukunya, Nurtiar (2022)
menjelaskan bahwa pada era sekarang ini, sebaiknya perpustakaan memiliki media sosial agar terjalin
komunikasi antara perpustakaan dengan pemustakanya, karena media sosial lebih banyak dikunjungi oleh
masyarakat dibandingkan dengan website. Perpustakaan juga perlu hadir di banyak media sosial selain
daripada Instagram, dengan tujuan agar perpustakaan dapat hadir dimanapun.

Generasi Z, lebih umum dengan sebutan Gen-Z adalah generasi yang tumbuh di era perkembangan
teknologi yang pesat, generasi ini lahir antara tahun 1995 hingga 2010 (Ramadhani & Khoirunisa, 2025).

Mereka dikenal sebagai digital native karena terbiasa menggunakan media sosial dan platform daring, serta
memiliki kemampuan tinggi dalam beradaptasi dengan dunia digital. Teknologi yang mencakup berbagai
perangkat digital seperti smartphone, laptop, dan tablet, sangat mempengaruhi gaya hidup Gen-Z. Mereka
cenderung lebih kreatif dan inovatif dibandingkan generasi sebelumnya, seperti Milenial (lahir 1977-1994),
karena hidup berdampingan dengan teknologi sejak kecil. Kemajuan teknologi ini juga membentuk
karakteristik mereka, termasuk kemampuan multitasking dan ketergantungan tinggi pada perangkat digital,
yang secara tidak langsung mempengaruhi kepribadian mereka (Azzahra & Marlini, 2024; Fadillah et al., 2022;

Muaviah et al.,, 2023; Oustin & Habiburahman, 2023). Gaya hidup Generasi Z sangat dipengaruhi oleh

teknologi, yang membuat mereka lebih fleksibel dan terampil dalam memanfaatkan perangkat digital untuk
berbagai aktivitas sehari-hari.

Promosi perpustakaan dengan menggunakan media sosial memiliki kecenderungan yang besar untuk
menjangkau lebih luas calon pemustaka karena sifatnya yang global (mendunia), sehingga informasi yang
dilihat dan dibaca oleh orang menjadi lebih banyak tanpa perlu memakan waktu yang lama. Namun,
pemustakaan media sosial ini harus dilakukan oleh pustakawan yang benar-benar kompeten dalam
mengelola media sosial agar konten atau informasi yang diunggah dapat diterima dengan baik oleh
pemustaka Maretno & Marlini (2021). Dengan pemustakaan media sosial, strategi promosi yang dilakukan
oleh perpustakaan juga secara tepat dapat dengan cepat membangun citra positif bagi perpustakaan sebagai
tempat yang inspiratif, edukatif, dan relevan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sari (2020) “tujuan utama
keterlibatan media sosial perpustakaan adalah untuk memaksimalkan eksposur perpustakaan,
memodernisasi citra perpustakaan dan e-reputasi, mempromosikan penawaran konten tertentu,
membangun grup diskusi dan kerja kolaboratif, serta mencapai pemustaka potensial.”

Penelitian sebelumnya dengan judul “Promosi Perpustakaan melalui Media Sosial Instagram
@austinpubliclibrary: Studi di Austin Public Library Texas” oleh Sari (2020), membahas secara rinci tentang
isi akun Instagram perpustakaan seperti konten-konten yang dibuat dan diposting untuk mempromosikan
perpustakaan. Penelitian selanjutnya yang dibuat oleh Arief & Maulidya (2023) yang berjudul “Pengaruh
Promosi Perpustakaan Melalui Instagram Terhadap Pemanfaatan Layanan di Library and Knowledge Center
Binus @Senayan Campus” menjelaskan tentang pengaruh akun Instagram pada pemanfaatan layanan
perpustakaan oleh pemustaka yang memberikan hasil yang signifikan. Penelitian terakhir oleh Atho’illah &
Masruri (2025) berjudul “Strategi Promosi Media Sosial dalam Menarik Minat Kunjung Pemustaka di
Perpustakaan Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta” yang memaparkan berbagai strategi yang dijalankan
dalam mempromosikan perpustakaan, misalnya dengan menggunakan berbagai platform media sosial selain
Instagram seperti tiktok, facebook, twitter, dan youtube.

Pada penelitian ini, tidak hanya membahas dampak pemanfaatan akun Instagram perpustakaan Kota
Bekasi dalam mempromosikan perpustakaan terhadap tingkat partisipasi pemustaka terutama kalangan
Gen-Z, tetapi juga strategi yang paling efektif dalam menarik minat Gen-Z. Maka dari itu, tujuan penelitian
karya ilmiah ini adalah untuk memahami praktik terbaik, penerapan strategi yang tepat serta mengetahui
hambatan yang ada dalam mempromosikan perpustakaan dengan menggunakan media sosial Instagram,
sehingga diharapkan perpustakaan dapat merancang promosi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang menurut Creswell dan Poth (dalam
Sumbodo et al., 2024) pendekatan ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena
berdasarkan sudut pandang partisipan serta konteks sosial dan budaya yang melingkupinya. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk naratif untuk memberikan gambaran yang terstruktur.

Pendekatan kualitatif dilakukan karena penulis ingin menggali makna, persepsi, serta pengalaman
yang sulit diukur secara kuantitatif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini berfokus pada eksplorasi
mendalam terhadap pandangan dan pengalaman partisipan. Metode ini memungkinkan penulis untuk
memahami kompleksitas suatu fenomena dalam konteksnya yang alami, tanpa pengaruh pengukuran
statistik yang kaku.

Untuk memperoleh data, penulis melakukan wawancara dengan tiga orang pemustaka yang
merupakan masyarakat gen-z, yang lahir pada tahun 2001, 2002, dan 2003. Dari ketiganya, satu berstatus
sebagai mahasiswa, sementara dua lainnya merupakan pegawai swasta. Pemilihan informan ini
dipertimbangkan karena mereka mewakili kelompok usia muda yang aktif menggunakan media sosial,
sehingga relevan dengan fokus penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung perilaku, interaksi, dan kondisi yang terjadi pada
akun instagram perpustakaan. Metode ini memungkinkan penulis mendapatkan data yang lebih otentik dan
kontekstual melalui keterlibatan langsung dalam situasi yang diamati Ardiansyah et al. (2023). Observasi
dilakukan selama 2 bulan, dan mulai dilakukan semenjak pertengahan bulan maret 2025 sampai dengan
pertengahan bulan mei 2025.

Wawancara

Wawancara diadakan untuk menggali perspektif, pemahaman, dan pengalaman partisipan secara
lebih mendalam. Jenis penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling yaitu suatu metode
untuk mengidentifikasi atau menentukan informan dalam sebuah jaringan atau rantai hubungan secara terus
menerus (Zumrodatin et al., 2023).

Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, memberikan kebebasan kepada partisipan untuk
menyampaikan pandangannya secara terbuka, namun tetap terarah pada fokus penelitian. Partisipan atau
informan yang diwawancarai pada penelitian ini merupakan pemustaka yang termasuk masyarakat gen-z
yang lahir pada tahun 2001-2003, dengan harapan agar penelitian ini mampu menjawab serta memberikan
penjelasan bagaimana strategi yang efektif untuk menarik minat pemustaka kalangan gen-z dari perspektif
atau sudut pandang gen-z itu sendiri.

Teknik Analisis Data
Analisis tematik

Mengidentifikasi poin-poin penting dari hasil observasi dan wawancara. Data yang sudah
diidentifikasi akan dianalisis dan kemudian diolah untuk mendapatkan pola-pola tertentu seperti strategi dan
pengelolaan akun instagram, interaksi dengan pemustaka dalam pemustakaan media sosial atau tingkat
keberhasilan pemanfaatan media sosial dalam kegiatan promosi perpustakaan.

Reduksi Data

Menyederhanakan serta memfokuskan perhatian dari data yang sudah didapatkan, melalui informasi
yang relevan dengan kebutuhan topik penelitian menjadi kategori tertentu. Tahap ini memudahkan penulis
untuk mendapatkan pola, hubungan serta makna mendalam terkait penelitian, sehingga hasil penelitian
menjadi lebih terarah dan mudah dipahami.

Triangulasi Data

Menguji keabsahan hasil penelitian dengan memberikan perbandingan data dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan. Hasil dari triangulasi data ini membantu memastikan konsistensi serta
keakuratan informasi, sehingga kesimpulan yang dihasilkan lebih kuat dan meyakinkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bekasi merupakan sebuah perpustakaan umum daerah yang
menyediakan beberapa layanan layaknya perpustakaan pada umumnya misalnya seperti layanan anak,
layanan referensi, layanan umum, layanan digital, BI Corner, ruang baca umum, ruang rapat/serbaguna, dan
perpustakaan keliling. Dalam mempromosikan perpustakaan, Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bekasi
menggunakan media sosial seperti Instagram sebagai wadah untuk memperkenalkan dan menginformasikan
berbagai fasilitas dan layanan yang tersedia pada perpustakaan Kota Bekasi.

Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi media yang memberikan kebebasan kepada para
penggunanya untuk mengambil foto maupun video yang juga mampu menggunakan filter untuk
mempercantik hasil foto ataupun video yang kemudian nantinya akan diunggah ke berbagai platform
media sosial (Oktarisa, 2023). Sebagai media sosial berbasis visual, memiliki potensi besar sebagai media
promosi perpustakaan. Fitur-fitur seperti feed, story, reels, dan live dapat dimanfaatkan untuk menampilkan
layanan, kegiatan, maupun koleksi terbaru secara menarik dan interaktif. Pemustakaan Instagram juga
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pengelola perpustakaan dan pemustaka, sehingga
dapat membangun kedekatan emosional sekaligus meningkatkan keterlibatan audiens.

Media sosial terbukti dapat meningkatkan keterlibatan, memperluas jangkauan, dan memperkuat
hubungan antara perpustakaan dan pemustaka apabila media sosial dikelola secara strategis dan interaktif.
Hal ini diperkuat oleh temuan Atho’illah & Masruri (2025) yang menunjukkan bahwa konsistensi pustakawan
Perpustakaan UNU dalam memposting konten setiap dua hari sekali melalui media sosial berdampak pada
peningkatan jumlah pengikut, penonton, serta kunjungan ke perpustakaan.

Namun, berdasarkan hasil observasi melalui akun Instagram @disarpusda.kotabekasi, penulis
mendapatkan hasil bahwa strategi yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan Kota Bekasi masih
dapat dikatakan kurang menarik minat masyarakat untuk mengunjungi dan memanfaatkan layanan
perpustakaan Kota Bekasi tersebut, terutama kalangan Gen-Z. Maka dari itu, penulis melakukan wawancara
terhadap 3 informan yang ditunjukkan pada tabel 1. Para informan merupakan pemustaka dan followers
akun Instagram @disarpusda.kotabekasi.

Tabel 1. Identitas Informan

No. Informan Tahun Kelahiran Usia Status
1 D.A.J 2002 23 Mahasiswa
2 M.B.F. 2001 24 Pegawai Swasta
3 LA 2003 22 Pegawai Swasta
HASIL

Strategi dan Pengelolaan

Perencanaan strategi serta pengelolaan yang tepat dapat mempengaruhi keberhasilan promosi
perpustakaan melalui media sosial seperti Instagram, salah satunya misal dengan memposting konten yang
telah dipersonalisasi. Konten yang dipersonalisasi merujuk pada jenis konten yang dirancang agar sesuai
dengan preferensi, kebutuhan, atau kebiasaan spesifik dari pemustaka atau kelompok audiens tertentu.
Dengan ini, informasi yang disampaikan menjadi lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
target yang dituju, sehingga efektivitas penyampaian pesan dapat meningkat. Namun, sebagaimana terlihat
aktivitas pada akun Instagram @disarpusda.kotabekasi per Januari 2025, terhitung bahwa hanya terdapat 25
postingan dimana 12 diantaranya merupakan konten terkait hari besar nasional dan perayaan instansi
daerah, dan 13 postingan lainnya berupa jadwal operasional perpustakaan serta dokumentasi acara yang
telah selesai dilaksanakan oleh perpustakaan.

Menurut pandangan informan konten Instagram Perpustakaan Kota Bekasi dinilai masih kurang
mampu menarik minat Gen-Z. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi yang secara langsung berkaitan
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dengan layanan, fasilitas, atau kegiatan perpustakaan itu sendiri. Informan menyoroti bahwa akun Instagram
tersebut cenderung lebih sering mengunggah konten yang dianggap kurang relevan, seperti peringatan hari-
hari besar nasional, yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas atau program yang dijalankan
oleh perpustakaan. Akibatnya, konten semacam ini dinilai tidak cukup memberikan nilai tambah ataupun
mendorong minat Gen-Z untuk mengikuti akun secara aktif. Meskipun dari segi desain dinilai cukup baik dan
tidak menjadi permasalahan utama, informan tetap menyarankan adanya peningkatan, khususnya dalam hal
penataan tampilan feed halaman akun Instagram untuk menciptakan kesan yang lebih profesional dan
seragam di halaman profil Instagram.

Menanggapi tantangan dalam menarik minat Gen-Z melalui konten media sosial, perpustakaan perlu
menghadirkan strategi komunikasi yang lebih relevan dan berorientasi pada kebutuhan serta preferensi
audiens muda. Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Perpustakaan Kota Bekasi dalam menghadapi
tantangan tersebut adalah melalui program Duta Baca sebagai mitra kolaboratif dalam pengelolaan konten
digital.

Perpustakaan Kota Bekasi memiliki program Duta Baca, dimana individu atau kelompok yang dipilih
untuk menjadi figur inspiratif sekaligus agen penggerak dalam upaya menumbuhkan minat baca serta
membangun budaya literasi di tengah masyarakat. Mereka menjalankan peran sebagai figur yang inspiratif
dan turut aktif dalam mengkampanyekan pentingnya aktivitas membaca, acara pemilihan Duta Baca
dilakukan setiap 1 tahun sekali, di mana duta baca yang terpilih akan memiliki tugas, salah satunya yaitu
membantu pihak perpustakaan dalam membuat konten Instagram perpustakaan Kota Bekasi.

“Saat saya dan beberapa rekan lain menjabat sebagai duta baca perpustakaan Kota Bekasi tahun 2023, kami
biasanya memberikan ide atau bahkan membuat kontennya sendiri yang kemudian hasilnya dikirimkan
kepada pihak perpustakaan untuk diposting pada akun Instagram @disarpusda.kotabekasi.” (Informan 2, 16
Mei 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, program duta baca secara tidak langsung berkontribusi
dalam pengelolaan akun Instagram perpustakaan Kota Bekasi, para Duta Baca seringkali dilibatkan dalam
pembuatan konten promosi, ide kreatif, hingga pelaksanaan kegiatan yang kemudian dipublikasikan melalui
media sosial. Kehadiran mereka menjadi penghubung antara pihak perpustakaan dengan audiens muda,
sehingga membantu memperkaya variasi konten serta memperluas jangkauan pesan promosi literasi yang
ingin disampaikan. Lebih lanjut, informan menyatakan bahwa pada saat informan menjabat sebagai duta
baca perpustakaan Kota Bekasi, akun Instagram @disarpusda.kotabekasi cukup aktif dalam mempromosikan
perpustakaan yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan pemustaka media sosial,
khususnya dari kalangan remaja dan mahasiswa.

Keterlibatan dan Interaksi

Media sosial seperti Instagram efektif meningkatkan interaksi dua arah antara perpustakaan dan
pemustaka, memperluas jangkauan audiens, serta memudahkan komunikasi dan promosi layanan. Konten
visual dan interaktif yang diposting secara rutin terbukti lebih menarik perhatian dan mendorong partisipasi
pemustaka. Adanya program Duta Baca secara tidak langsung menciptakan keterlibatan antara pemustaka
dan perpustakaan melalui kolaborasi yang terjalin dengan Duta Baca. Beberapa konten Instagram
perpustakaan Kota Bekasi merupakan hasil kolaborasi yang dilakukan salah satunya untuk menarik perhatian
Gen-Z. Konten yang dibuat masih berkaitan dengan hal-hal seputar pelayanan perpustakaan, namun dikemas
sesuai dengan selera Gen-Z agar terasa lebih relevan, menarik, dan mudah diterima. Misalnya, pemustakaan
format daily vlog, tren audio populer, desain visual yang dinamis, serta gaya bahasa yang santai dan kekinian
menjadi strategi utama dalam penyampaian informasi.

Meskipun telah dilakukan berbagai upaya kreatif dalam pembuatan konten yang menyesuaikan
dengan karakteristik Gen-Z, efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan pemustaka masih menghadapi
tantangan tersendiri. Hal ini tercermin dari data interaksi yang menunjukkan adanya penurunan, walaupun
strategi konten sudah diarahkan untuk menjangkau segmen audiens yang lebih muda dan aktif di media
sosial.

“Saat itu alasan saya mengikuti akun tersebut untuk mengetahui perkembangan dan informasi tentang
perpustakaan Kota Bekasi, namun ternyata hingga saat sepertinya isi konten pada akun tersebut makin
berkurang dan tidak seaktif tahun-tahun sebelumnya sehingga akun Instagram perpustakaan Kota Bekasi
tidak tampil pada timeline akun saya.” (Informan 3, 12 Mei 2025)
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Hasil wawancara dengan informan, menunjukan bahwa akun Instagram perpustakaan Kota Bekasi
sudah tidak pernah muncul lagi karena kurangnya kekonsistenan perpustakaan dalam membuat konten dan
juga minimnya interaksi yang dilakukan informan terhadap akun Instagram @disarpusda.kotabekasi
sehingga algoritma Instagram tidak lagi menampilkan akun tersebut pada timeline informan. Informan
menilai bahwa frekuensi unggahan konten mengalami penurunan, terutama jika dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini berdampak pada hilangnya interaksi yang terjadi pada akun Instagram
perpustakaan Kota Bekasi dengan akun pemustaka, sehingga informan merasa tidak lagi mendapatkan
informasi yang diinginkan melalui media sosial tersebut.

Tingkat interaksi pada akun Instagram perpustakaan Kota Bekasi sejak awal tahun 2025 terlihat lebih
rendah dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Kendati demikian, berdasarkan observasi penulis
pada akun Instagram perpustakaan Kota Bekasi, berkurangnya kuantitas interaksi, tidak mempengaruhi
kualitas interaksi dengan pemustaka dan masih dapat dikategorikan cukup baik, melihat setiap pertanyaan
yang diajukan oleh pemustaka melalui kolom komentar mendapatkan respons yang cepat dan tanggapan
langsung dari pihak pengelola akun perpustakaan.

Persepsi dan Tingkat Kepuasan Pemustaka

Persepsi dan tingkat kepuasan pemustaka merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas
pemustakaan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi layanan perpustakaan. Melalui penilaian
subjektif dari pemustaka, pihak perpustakaan dapat mengetahui sejauh mana konten yang disajikan
memenuhi harapan serta kebutuhan informasi yang mereka cari. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana tanggapan, pengalaman, serta kepuasan pemustaka terhadap akun tersebut guna menjadi bahan
evaluasi dan pengembangan ke depan.

Temuan hasil wawancara menunjukan sebagian informan menilai bahwa keberadaan akun tersebut
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi terkait layanan perpustakaan. Disampaikan juga
bahwa media sosial ini menjadi sarana yang cukup efektif dalam menjembatani komunikasi antara
perpustakaan dengan pemustaka, terutama di era digital yang menuntut kecepatan dan keterbukaan
informasi, meski demikian informan tetap menyarankan agar pihak pengelola segera meningkatkan kuantitas
dan kualitas konten yang diunggah pada akun Instagram.

Pada sisi lain, informan lainnya juga menyampaikan bahwa konten yang disajikan belum sepenuhnya
konsisten dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Terdapat anggapan bahwa sebagian unggahan masih
bersifat umum dan tidak terlalu berkaitan langsung dengan aktivitas perpustakaan, seperti peringatan hari
besar nasional yang tidak disertai dengan konteks atau kaitan terhadap literasi atau program layanan. Hal ini
membuat sebagian pemustaka merasa bahwa konten tersebut kurang memberikan manfaat yang signifikan.

“Setelah melihat kembali akun Instagram perpustakaan Kota Bekasi, isi kontennya masih belum cukup untuk
mempengaruhi saya sebagai pemustaka untuk memanfaatkan pelayanan perpustakaan disana, kurangnya
informasi seputar jenis koleksi menjadi salah satu alasan saya.” (Informan 1, 10 Mei 2025)

Berdasarkan wawancara dengan informan, kurangnya informasi yang spesifik dan mendalam
mengenai layanan perpustakaan, seperti jenis koleksi buku atau prosedur peminjaman, menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi rendahnya minat pemustaka untuk memanfaatkan akun Instagram sebagai
sumber informasi utama. Beberapa informan juga menyampaikan bahwa tampilan visual dan desain konten
belum sepenuhnya konsisten dan menarik, sehingga kurang mampu membangun daya tarik visual yang kuat
untuk menarik minat pemustaka terutama Gen-Z.

Meskipun secara umum persepsi pemustaka terhadap akun Instagram Perpustakaan Kota Bekasi
masih tergolong positif, namun terdapat juga pandangan kritis yang mencerminkan dinamika pengelolaan
konten dari waktu ke waktu. Persepsi ini muncul terutama dari mereka yang pernah terlibat langsung dalam
aktivitas promosi perpustakaan, seperti para Duta Baca, yang memiliki pengalaman dalam membantu
pengelolaan akun media sosial perpustakaan.

Informan  memandang bahwa  keberlangsungan dan  kualitas  konten Instagram
@disarpusda.kotabekasi cukup dipengaruhi oleh sejauh mana keterlibatan aktif Duta Baca dalam
mendukung proses produksi konten. Ketika informan masih menjabat sebagai Duta Baca, akun Instagram
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perpustakaan dinilai cukup konsisten dalam menyajikan konten yang bervariasi. Namun setelah masa
tugasnya berakhir, ia mengamati adanya penurunan dalam variasi maupun intensitas konten yang diposting.

Secara keseluruhan, persepsi berdasarkan respons pemustaka terhadap akun Instagram
perpustakaan berada pada kategori cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan agar tingkat
kepuasan dapat meningkat. Harapan pemustaka pada dasarnya cukup sederhana, yaitu kehadiran akun
media sosial yang tidak hanya informatif, tetapi juga menghibur dan relevan dengan kebutuhan generasi
muda. Dari sisi kepuasan, mayoritas informan mengaku cukup puas terhadap respon yang diberikan oleh
pengelola akun ketika mereka mengajukan pertanyaan melalui kolom komentar atau pesan langsung.
Tanggapan yang cepat dan ramah menjadi salah satu aspek yang diapresiasi oleh pemustaka. Meskipun
demikian, mereka juga mengharapkan agar pihak perpustakaan dapat lebih aktif dalam membuat konten
yang interaktif, informatif dan edukatif.

PEMBAHASAN

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bekasi adalah sebuah perpustakaan umum daerah di Kota Bekasi
yang berlokasi di JI. Rw. Tembaga IV No.3, RT.006/RW.005, Marga Jaya, Kec. Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa
Barat 17141. Sama seperti perpustakaan pada umumnya, Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bekasi memiliki
beberapa fasilitas layanan bagi pemustakanya untuk dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Sebagai
langkah untuk memaksimalkan pemanfaatan layanan dan fasilitas perpustakaan, tentunya perpustakaan
harus melakukan promosi, salah satunya dengan pemustakaan media sosial Instagram yang terbukti
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam upaya promosi.

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bekasi merupakan salah satu perpustakaan yang memanfaatkan
media sosial sebagai media promosi perpustakaan. Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bekasi memiliki akun
Instagram resmi dengan username @disarpusda.kotabekasi yang dibuat sejak Oktober, 2018, memiliki
jumlah pengikut sebanyak 2.458 pengikut dan 396 mengikuti akun Instagram lainnya. Dalam akun
@disarpusda.kotabekasi terdapat 642 unggahan atau postingan yang dimuat dalam laman Instagram-nya
yang mencakup berbagai bentuk konten, mulai dari poster digital, dokumentasi kegiatan, hingga informasi
layanan.

Strategi dan Pengelolaan

Strategi promosi perpustakaan melalui media sosial, khususnya Instagram untuk menarik minat Gen-
Z, menuntut konten yang relevan, menarik, dan tentunya informatif. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, konten yang ditampilkan pada akun @disarpusda.kotabekasi dinilai kurang bervariasi dan
cenderung monoton, karena isi konten didominasi oleh unggahan terkait hari besar nasional dan
dokumentasi acara. Hal ini membuat akun kurang mampu menarik perhatian Gen-Z, yang umumnya
menyukai konten visual yang dinamis dan informasi yang langsung berkaitan dengan kebutuhan atau
ketertarikan mereka terhadap layanan perpustakaan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Atho’illah & Masruri (2025) yang menegaskan bahwa keberagaman
konten dan konsistensi mengunggah postingan mampu meningkatkan jumlah pengikut, penonton, serta
kunjungan perpustakaan. Dengan demikian, permasalahan utama bukan hanya pada frekuensi posting,
melainkan juga kreativitas dan kesesuaian konten dengan karakteristik target audiens yakni Gen-Z.

Salah satu upaya yang telah dilakukan perpustakaan dalam menjawab tantangan ini adalah dengan
melakukan kolaborasi pengelolaan akun Instagram dengan Duta Baca. Program ini tidak hanya menjadi
simbol literasi, tetapi juga berperan aktif dalam mendukung pembuatan konten digital yang lebih sesuai dan
unik. Kehadiran Duta Baca membantu menjembatani komunikasi antara perpustakaan dan pemustaka muda,
memperbanyak variasi atau keberagaman konten, sekaligus mendorong keterlibatan audiens secara lebih
aktif di media sosial.

Keterlibatan dan Interaksi

Media sosial seperti Instagram memiliki potensi yang sangat besar dalam menciptakan komunikasi
dua arah antara perpustakaan dengan pemustaka, memperluas jangkauan penyebaran informasi, serta
mempermudah kegiatan promosi layanan. Upaya yang dilakukan melalui program Duta Baca turut
memperkuat hubungan tersebut, karena selain berperan sebagai ikon literasi, Duta Baca juga ikut terlibat
dalam proses pembuatan konten untuk menarik minat Gen-Z. Konten yang mereka buat, seperti daily viog,
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dan pemustakaan bahasa kekinian, dirancang agar lebih sesuai dengan selera pemustaka muda, serta
bertujuan menciptakan pengalaman berinteraksi yang lebih personal dan menyenangkan bagi pemustaka,
sekaligus meningkatkan daya tarik perpustakaan di dunia maya.

Namun demikian, efektivitas strategi ini masih menghadapi tantangan, khususnya terkait konsistensi
unggahan dan algoritma media sosial. Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun konten yang disajikan
telah disesuaikan dengan preferensi Gen-Z, kurangnya intensitas dan konsistensi unggahan menyebabkan
akun Instagram @disarpusda.kotabekasi mulai jarang atau bahkan hampir tidak pernah lagi muncul di
timeline pengikutnya. Hal ini mengakibatkan minimnya interaksi, serta membuat beberapa pemustaka
merasa tidak lagi memperoleh informasi yang mereka harapkan dari akun tersebut.

Sebagai upaya dalam meningkatkan interaksi dengan pemustaka, selain meningkatkan kuantitas
postingan, pihak perpustakaan juga perlu memikirkan cara untuk menarik dan memperluas jangkauan
postingan, sebagaimana dijelaskan dalam Maretno & Marlini (2021) bahwa pustakawan harus mampu dalam
memberikan informasi yang tepat, menggunakan tag/keyword yang dapat memudahkan pengguna dalam
menemukan konten yang diposting, memakai hashtag saat mengupload postingan dan aktif membalas
komentar dengan pengguna. Dalam penelitian ini, hal yang sudah tercapai oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kota Bekasi adalah keaktifan respons pihak pengelola akun terhadap komentar pemustaka yang
menunjukkan respons yang cukup baik dalam menjaga kualitas interaksi.

Persepsi dan Tingkat Kepuasan Pemustaka

Aryanto & Suratman, (2021) menjelaskan pengukuran kepuasan pengguna dari 4 dimensi, salah
satunya yaitu Service of Affect, yang didefinisikan sebagai kemampuan dan sikap pustakawan, pelayanan
pustakawan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan pemustaka untuk mendapatkan informasi. Secara
umum, keberadaan akun ini dinilai mampu memberikan kemudahan untuk mengakses informasi terkait
operasional dan program perpustakaan, sekaligus menjadi penghubung antara pihak perpustakaan dengan
pemustaka. Namun demikian, pemustaka yang diwawancarai atau para informan menilai bahwa konsistensi
dan kualitas konten masih perlu ditingkatkan, khususnya dari segi relevansi dan daya tarik visual. Sebagian
konten dianggap terlalu umum dan kurang menunjukkan aktivitas serta layanan utama perpustakaan, seperti
informasi koleksi buku atau prosedur peminjaman, yang menjadi kebutuhan utama sebagian besar
pemustaka.

Kepuasan pemustaka juga dipengaruhi oleh keterlibatan program Duta Baca dalam pengelolaan
konten. Ketika para Duta Baca aktif memberikan kontribusi, variasi dan intensitas unggahan cenderung lebih
baik dibandingkan saat masa tugas mereka telah berakhir. Respon cepat dan sikap ramah pengelola akun
terhadap pertanyaan pemustaka pada postingan menjadi salah satu aspek yang diapresiasi, meski pemustaka
berharap adanya peningkatan dalam hal konten yang lebih interaktif, informatif, serta relevan dengan
kebutuhan Gen-Z.

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi dan tingkat kepuasan pemustaka terhadap akun Instagram
perpustakaan Kota Bekasi tergolong cukup baik. Keberlanjutan dan pengelolaan akun Instagram secara
strategis masih menjadi tantangan yang perlu dioptimalkan.

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media sosial Instagram
berpotensi besar sebagai sarana promosi layanan perpustakaan, terutama dalam menjangkau generasi muda
seperti Gen-Z. Namun, Namun, optimalisasi pemanfaatannya masih harus ditingkatkan, baik dari segi
konsistensi unggahan, kualitas konten, dan personalisasi atau kesesuaian dengan preferensi audiens target.
Konten yang kurang konsisten, terbatas pada topik-topik seremonial, serta minimnya personalisasi menjadi
faktor yang membuat minat dan keterlibatan pemustaka menurun. Padahal, pemustaka sangat
mengharapkan informasi yang lebih relevan, menarik, dan mendalam terkait layanan perpustakaan.

Program Duta Baca terbukti memberi kontribusi positif terhadap produksi konten yang lebih relevan
dan menarik bagi audiens muda. Namun, keberlangsungan dan kualitas konten masih bergantung pada peran
aktif individu yang terlibat dalam program tersebut. Meskipun secara umum persepsi pemustaka terhadap
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akun Instagram perpustakaan cukup baik, terutama dalam hal responsivitas pengelola akun. Kedepannya,
dibutuhkan pendekatan yang lebih kreatif dalam variasi konten, adaptif dalam mengikuti trend yang sedang
terjadi, dan relevan dengan kebutuhan minat pemustaka khususnya Gen-Z agar media sosial benar-benar
mampu menjadi sarana promosi yang efektif sekaligus membangun koneksi yang kuat antara perpustakaan
dan masyarakat digital.

SARAN

Melihat hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan akun Instagram dalam upaya
promosi perpustakaan Kota Bekasi agar lebih optimal: 1. Lebih aktif mengelola akun Instagram dengan rutin
membuat berbagai jenis konten, diluar dari postingan biasa misalnya seperti stories atau reels, agar bisa
meningkatkan jumlah kunjungan, keterlibatan, dan interaksi dari pemustaka; 2. Menggunakan template yang
menunjukan identitas perpustakaan Kota Bekasi pada setiap postingan supaya akun Instagram terlihat lebih
rapi, seragam, dan memiliki ciri khas tersendiri; 3. Menjadikan keberhasilan program duta baca sebagai
patokan untuk mengadakan kolaborasi antara perpustakaan dengan berbagai pihak, guna menambah variasi
acara di perpustakaan dan membuat kontennya jadi lebih beragam.
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